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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka Kabupaten 
Bireuen, yaitu studi kasus pada usaha pengolahan garam yodium UD. Milhy Jaya, yang 
dilaksanakanpada bulan Maret 2020, dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan finansial 
usaha pengolahan garam Iodium UD. Milhy Jaya.Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalahdengan menggunakan rumus analisis finansial yaitu Net Present 
Value (NPV), NetBenefitCostRatio(NetB/CRasio), Internal Rate of Return (IRR), Pay Back 
Period(PBP).Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan diketahui 
bahwa total biaya investasi pada UD. Milhy Jayadi Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 
Kabupaten Bireuenadalah sebesar Rp. 2.500.000.000,-, sedangkan rata-rata biaya 
operasional pertahunnya sebesar Rp.3.236.382.240,-dan rata-rata penerimaanyang 
diperoleh pertahunnya adalah sebesarRp.16.205.232.000,-.Hasil analisis finansial diperoleh 
nilai NPV sebesar Rp.50.686.240.625,NBCR sebesar 21,27, IRRsebesar520,95%danPBP 
tercapai setelah UD. Milhy Jaya dijalankan selama 2 bulan 14 hari, sehingga dapat 
disimpulkan bahwaUD.Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka Kabupaten 
Bireuen secara finansial layak untuk diusahakan. 

Kata kunci : Analisis Finansial, Usaha Garam Iodium 
 

PENDAHULUAN 
 

Industri merupakan salah satu 

sektor yang memiliki peranan penting 

dalam pembangunan wilayah. Hampir 

setiap wilayah memandang bahwa 

industrialisasi adalah suatu keharusan 

karena menjamin kelangsungan proses 

pembangunan ekonomi jangka panjang 

dengan laju pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi dan berkelanjutan yang 

menghasilkan peningkatan pendapatan 

perkapita setiap tahun. Pembangunan 

ekonomi di suatu wilayah dalam periode 

jangka panjang akan membawa perubahan 

mendasar dalam struktur ekonomi wilayah 

tersebut, yaitu dari ekonomi tradisional 

yang dititikberatkan pada sektor pertanian 

ke ekonomi modern yang didominasi oleh 

sektor industri. 

Begitu juga industri yang ada di 

Kabupaten Bireuen yang juga mengalami 

pertumbuhan dan menyumbang 

peningkatan ekonomi masyarakat.Berikut 

jumlah usaha industri kecil formal dan 

non formal di KabupatenBireuen. 

 

 

 

Tabel 1. Jumlah Unit Usaha Industri Kecil Formal dan Non Formal Kabupaten Bireuen 

Menurut Jenis Industri Tahun 2014-2018 
 

mailto:nurul.anisa.07081997@gmail.com


 

706 

No Jenis Industri 2014 2015 2016 2017 2018 Persen 

1 Makanan, minuman dan tembakau 1.389 1.491 1.491 1.262 1.262 -2,83 

2 Tekstil, barang kulit dan alas kaki 704 704 704 350 350 -25,29 

3 Kayu dan hasil hutan 383 383 383 390 390 0,45 

4 Kertas dan barang cetakan 38 38 38 38 38 0,00 

5 Pupuk, kimia dan barang dari karet - - - - - - 

6 Semen dan barang galian bukan logam 82 82 82 101 101 4,70 

7 Logam dasar besi dan baja 67 67 67 97 97 7,73 

8 Alat angkutan, mesin dan peralatan - - - - - - 

9 Industri es batu/ es balok/ es Kristal 2 2 2 5 5 15,00 

10 Barang lainnya 530 530 530 62 62 -188,71 

Jumlah 3.195 3.297 3.297 2.305 2.305 -9,99 

Sumber: BPS Kabupaten Bireuen (2019) 

Dilihat dari pertumbuhan industri 

kecil formal dan non formal Kabupaten 

Bireuen mengalami penurunan menjadi - 

9,99%, penyumbang terbesar penurunan 

unit usaha terjadi pada jenis industri 

barang lainnya yaitu sebesar -188,71% 

dikaji dari tahun 2014-2018. Selanjutnya 

pada jenis industri tekstil, barang kulit dan 

alas kaki sebesar -25,29%. Untuk jenis 

industri makanan, minuman dan tembakau 

juga mengalami penurunan pertumbuhan 

mencapai -2,83%. 
 

Tabel 2. Penyerapan Tenaga Kerja Pada Usaha Industri Kecil Formal dan Non Formal 

Kabupaten Bireuen Menurut Jenis Industri Tahun 2014-2018 
 

No Jenis Industri 2014 2015 2016 2017 2018 Persen 

1 Makanan, minuman dan tembakau 1.720 1.924 1.924 2.052 2.052 4,21 

2 Tekstil, barang kulit dan alas kaki 921 921 921 700 700 -7,89 

3 Kayu dan hasil hutan 841 841 841 117 117 -154,70 

4 Kertas dan barang cetakan 175 175 175 190 190 1,97 

5 Pupuk, kimia dan barang dari karet - - - - - - 

6 Semen dan barang galian bukan logam 561 561 561 246 246 -32,01 

7 Logam dasar besi dan baja 355 355 355 201 201 -19,15 

8 Alat angkutan, mesin dan peralatan - - - - - - 

9 Industry es batu/ es balok/ es Kristal 15 15 15 28 28 11,61 

10 Barang lainnya 1.120 1.20 1.120 1.120 1.120 0,00 

Jumlah 5.708 5.912 5.912 4.654 4.654 -5,89 

Sumber: BPS Kabupaten Bireuen (2019) 

Berdasarkan data pada tabel 2 di 

atas maka didapatkan bahwa jumlah 

penyerapan tenaga kerja dari tahun 2014-

2018 menurut jenis industri juga 

mengalami penurunan sebasar -5,89%. 

Penyumbang terbesar menurunnya 

penyerapan tenaga kerja pada jenis 

industri kayu dan hasil hutan sebesar -

154,70%. Selanjutnya disusul pada jenis 

industri semen dan barang galian logam 

dengan penurunan sebesar -32,01%, 

kemudian penurunan sebesar -19,15% 

pada jenis industri logam dasar besi dan 

baja. 

Begitu juga dengan industri garam 

yang merupakan komoditi strategis 

sebagai bahan baku industri dan bahan 

pangan yang sangat dibutuhkan oleh 



 

707 
 

hampir semua masyarakat. Akan tetapi, 

dewasa ini kehidupan petani garam di 

berbagai daerah di Indonesia dihadapkan 

pada situasi sulit. Banyak petani tidak 

dapat bertahan dengan pilihan usahanya, 

bahkan ada yang meninggalkan usahanya 

dan berpindah menekuni mata 

pencaharian lain. Problem yang dihadapi 

petani garam yang tampak kepermukaan, 

antara lain menyangkut harga, mutu 

garam yang sangat rendah. 

Di Kabupaten Bireuen, usaha 

industri garam juga sudah mulai dilakukan 

secara intensif, khususnya penduduk yang 

berada didaerah pesisir pantai karena 

kondisi tanah, iklim dan lingkungannya 

sangat mendukung. Hal ini terlihat dari 

data jumlah industri garam di Kabupaten 

Bireuen yaitu sebanyak 217 industri, 

dengan rata-rata jumlah produksi 714.142 

ton/tahun dan nilai produksi 

Rp.15.522.540.000,-/tahun (BPS 

Kabupaten Bireuen, 2019).
 

Tabel 3. Jumlah Usaha Pembuatan Garam, Tenaga Kerja dan Produksi di Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Tahun 2019 
 

No Keterangan Jumlah Satuan 

1 Jumlah usaha pembuatan garam 39 Unit 

2 Jumlah tenaga kerja 274 Jiwa 

3 Jumlah sekali produksi garam 10.224 Kg 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Sedangkan usaha petani garam 

yang ada di Tanoh Anoe mencapai 39 

usaha yang telah berjalan lebih dari 5 

tahun, dengan jumlah penyerapan tenaga 

kerja sebanyak 274 jiwa, untuk jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh petani 

garam rata-rata sekali produksi sebanyak 

262 Kg atau total keseluruhan dari sekali 

produksi 39 usaha petani garam mencapai 

10.224 Kg.  

Satu-satunya industri garam yang 

ada di Tanoh Anoe yang telah 

memproduksikan garam beriodium dan 

dikemas dengan kemasan yang menarik 

yaitu UD. Milhy Jaya. Usaha garam 

beriodium UD. Milhy Jaya telah berdiri 

sejak 2006, perusahaan yang semulanya 

bernama “Bulan Bintang” ini didirikan 

oleh Tgk. Yusuf Milhy yang telah mampu 

memproduksikan garam beriodium 10.000 

sampai dengan 15.000 Kg perhari dengan 

peralatan yang lebih modern. Hasil 

produksinya dipasarkan untuk masyarakat 

di Aceh bahkan ke luar Aceh. 

Tingginya persaingan pasar 

regional dalam pemasaran garam 

membuat produsen garam beriodium 

Milhy Jaya harus mampu membuat 

terobosan baru dalam pemasaran. Selain 

itu, produk garam yang ada di Kabupaten 

Bireuen masih didominasi oleh produk 

garam yang berasal dari luar Aceh seperti 

garam merek "Dolpin dari Jawa Barat, 2 

Anak Pintar dari Jawa Timur, Ibu Bijak 

dari Jawa Timur, Daun dari Jawa Timur," 

yang semuanya itu merupakan produksi 

garam kemasan dari luar Aceh, 

terlebihnya paling banyak berasal dari 

Jawa Timur. Selain ketatnya persaingan 

garam beriodium kemasan, masalah 

perizinan juga menjadi faktor utama 

sehingga produsen garam kemasan sulit 

meningkatkan produksinya karena 

terkendala dengan perizinan usaha skala 

besar, dan juga dari bahan baku yodisasi 

yang tidak mudah didapatkan dalam skala 

besar, serta ketersediaan garam dari petani 

garam yang ada di Desa Tanoh Anoe yang 

tidak menentu, atau garam dari petani 

garam di Tanoh Anoe belum mampu 

mensuplai kebutuhan produksi UD. Milhy 

Jaya. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka peneliti tertarik melakukan 
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penelitian untuk mengetahui lebih 

mendalam mengenai usaha garam 

beriodium di Desa Tanoh Anoe yang 

berjudul "Analisis Kelayakan Finansial 

Usaha Pengolahan Garam Iodium (Studi 

Kasus UD. Milhy Jaya Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen)". 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Desa 

Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen, yaitu studi kasus pada 

usaha pengolahan garam iodium UD. 

Milhy Jaya. Pemilihan lokasi dilakukan 

atas dasar pertimbangan bahwa usaha 

tersebut merupakan usaha yang telah 

berjalan lebih dari lima tahun dan 

memiliki pangsa pasar yang sangat luas. 

Ruang lingkup penelitian dibatasi hanya 

pada masalah kelayakan finansial usaha 

pengolahan garam iodium UD. Milhy 

Jaya, yang dilaksanakan pada bulan Maret 

2020. 

Data yang dikumpulkan di 

lapangan dan ditabulasikan kemudian 

dipindahkan kedalam bentuk tabelaris 

sesuai dengan kebutuhan analisis dan 

diambil dari rumus Kriteria Investasi 

menurut Kevin F.r (2013) yaituNet 

Present Value (NPV), 

NetBenefitCostRatio(NetB/CRasio), 

Internal Rate of Return (IRR), danPay 

Back Period(PBP). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisis Biaya Usaha Garam UD. 

Milhy Jaya  

Untuk melakukan analisis biaya 

usaha garam UD. Milhy Jaya di Desa 

Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen, terlebih dahulu 

biaya usaha akan dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu biaya investasi dan 

biaya operasional. 

 

a) Biaya Investasi 
Biaya investasi adalah biaya yang 

diperlukan dalam pembangunan usaha 

yang terdiri dari pengadaan tanah, gedung, 

peralatan, biaya pemasangan dan biaya 

lainnya yang berhubungan dengan 

pembangunan usaha. Sebagian besar biaya 

investasi dikeluarkan di awal 

pembangunan usaha sebagai invest 

(menanam uang atau modal) di saat belum 

ada cash in flows (pemasukan). Biaya 

investasi pada UD.Milhy Jaya di Desa 

Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen dikeluarkan pada 

tahun ke-0 (tahun persiapan).Adapun 

rincian keseluruhan biaya investasi pada 

UD.Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten 

Bireuendapat dilihat padaTabel berikut.

 

Tabel 4. Rincian Biaya Investasi pada UD. Milhy Jaya Desa Tanoh Anoe Kecamatan 

Jangka Kabupaten Bireuen Tahun Ke 0 

No Uraian Total Nilai (Rp) 

1 Pembelian lahan 400.000.000  

2 Pembuatan bangunan 600.000.000  

3 Perlengkapan mesin 1.400.000.000  

4 Pengurusan surat-surat 100.000.000  

  Jumlah Total (Rp) 2.500.000.000  

Sumber: Data Primer (diolah), Tahun 2020 
 

Tabel 4di 

atasmenunjukkanbahwatotal biaya 

investasi yang dikeluarkan untuk 

membuka UD. Milhy Jaya di Desa Tanoh 
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Anoe Kecamatan Jangka Kabupaten 

Bireuen sebesar Rp. 2.500.000.000,-. 

Adapun investasi terbesar yang 

dikeluarkan yaitu biaya perlengkapan 

mesin sebesarRp.1.400.000.000,-. 

Sedangkan investasiterkecilyang 

dikeluarkan yaitu biaya pengurusan surat-

surat izin sebesarRp.100.000.000,-. 

Rincianbiaya investasi dapat dilihat 

padaLampiran2. 

 

 

 

 

b) Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah seluruh 

biaya yang terkait dengan menjalankan 

dan mengelola usaha atau sering disebut 

juga sebagai biaya dalam mengoperasikan 

perangkat, mesin atau peralatan.Biaya 

operasional UD.Milhy Jaya di Desa 

Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen rutin dikeluarkan 

tiap tahunnya selama usaha masih 

melakukan kegiatan produksi. Biaya 

operasional ini meliputi biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja dan biaya lainnya yang 

berhubungan dengan pengelolaan usaha. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel berikut.
 

Tabel 5. Rincian Biaya Operasional pada UD. Milhy Jaya Desa Tanoh Anoe Kecamatan 

Jangka Kabupaten Bireuen Per Tahun 

No Tahun ke Biaya/Tahun (Rp) 

1 1 3.189.780.000 

2 2 3.264.292.800 

3 3 3.130.629.600 

4 4 3.326.656.800 

5 5 3.270.552.000 

Jumlah Total (Rp) 16.181.911.200 

Jumlah Rata-rata/ Tahun (Rp) 3.236.382.240 

Sumber: Data Primer (diolah), Tahun 2020 

Tabel 5di atasmenunjukkanbahwa 
totalbiayaoperasionalyang 
dikeluarkanuntuk menjalankan UD. Milhy 
Jaya di Desa Tanoh Anoe Kecamatan 
Jangka Kabupaten Bireuen selama 5 
tahunyaitu sebesar Rp.16.181.911.200,- 
ataurata-rata pertahunnya sebesarRp. 
3.236.382.240,-. Biayaoperasional pada 
UD. Milhy Jayanominalnya 
tidakselalusama untuktiaptahunnya. 
Perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi dan 
tingkat permintaan konsumen tiap 
tahunnya, sehingga perbedaan nilai 
komponen biaya yang dikeluarkan juga 
berbeda. 

 

2. Nilai Produksi (Penerimaan) 
Nilai produksi (penerimaan) 

adalah nilai rupiah yang diperoleh dari 

hasil penjualan produk.Penerimaan (cash 

in flows)pada UD.Milhy Jaya diperoleh 

dari hasil penjualan seluruh produk yang 

disediakan pada UD.Milhy Jaya di Desa 

Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen.Adapunrincian 

produksi dan penerimaan UD.Milhy Jaya 

di Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuendapat dilihat 

padaTabel berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Rincian Penerimaan UD. Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen Per Tahun 
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No Tahun Penerimaan/ Tahun (Rp) 

1 1         16.201.200.000  

2 2         16.205.280.000  

3 3         16.203.600.000  

4 4         16.208.880.000  

5 5         16.207.200.000  

Jumlah Total (Rp) 81.026.160.000 

Jumlah Rata-rata/ Tahun (Rp) 16.205.232.000  

Sumber: Data Primer (diolah), Tahun 2020 
 

Tabel6 di atasmenunjukkanbahwa 
totalpenerimaanyang diperoleh dari UD. 
Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 
Kecamatan Jangka Kabupaten 
Bireuenselama 5tahun produksi yaitu 
sebanyak Rp. 81.026.160.000,- atau rata-
rata pertahunnya sebesarRp. 
16.205.232.000,-.Perbedaanjumlah 
penerimaan yang diperolehUD.Milhy Jaya 
dipengaruhiolehperbedaan tingkat 
produksi dan jumlah penjualan setiap 
tahunnya. 

3. Analisis Finansial UD. Milhy Jaya 

Analisis  finansial suatu usaha 

dapat dilihat dari beberapa kriteria 

penilaian  investasi, diantaranya yaitu  

Net  Present  Value  (NPV),  Net B/C 

Rasio,  Internal  Rate of Return (IRR) 

dan Pay Back Period (PBP).Adapun hasil 

analisis finansial UD. Milhy Jaya di Desa 

Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

 

Tabel7.HasilAnalisis Finansial UD. Milhy Jaya 

No Uraian Hasil Kriteria 

1 NPV Rp. 50.686.240.625 Layak 

2 Net B/C Rasio 21,27 Layak 

3 IRR 520,95% Layak 

4 PBP 2 bulan 14 hari Layak 

Sumber: Data Primer (diolah), Tahun 2020 
 

Tabel7 di atasmerupakan nilai dari 

kriteria penilaian investasi pada 

UD.Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 

yang diperoleh dari perhitungan 

sebagaimana padaLampiran5. Adapun 

penjelasan dari masing-masing kriteria 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a) Net Present Value (NPV) 

NPV (Net Present Value) 

merupakan nilai dari proyek yang 

bersangkutan yang diperoleh berdasarkan 

selisih antara cash flow yang dihasilkan 

terhadap investasi yang dikeluarkan. NPV 

> 0 (nol) → usaha/proyek layak (feasible) 

untuk dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya 

perhitungan nilaiNPV UD. Milhy Jaya di 

Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 NPV pada DF 7%        = PV (+) - PV (-) 

= 53.186.240.625  – 2.500.000.000 

 

= 50.686.240.625 

Berdasarkan perhitungan NPV 
diperoleh nilai Rp. 50.686.240.625.Hal 

ini berarti bahwa UD.Milhy Jaya di Desa 
Tanoh Anoe Kecamatan JangkaKabupaten 



 

711 
 

Bireuen memberikan manfaat bersih 
sebesar Rp. 50.686.240.625 selama 
jangka waktu 5 tahun. Dengan demikian, 
dikarenakan nilai NPV lebih dari 0 yaitu 
Rp.50.686.240.625> 0, maka berdasarkan 
kriteria NPV dapat disimpulkan bahwa 
UD. Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 
Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 
layak untuk dilaksanakan. 
b) Net B/C Ratio (NBCR) 

Net B/C Ratio(NBCR)merupakan 

alat untuk mengukur perbandingan total 

nilai arus kas masuk (input) dan arus kas 

keluar (output) yang didiskontokan 

dengan discount factor. Input 

disimbulkan dengan B (benefit) dan 

output disimbulkan dengan C (cost). Jika 

nilai NBCR = 1, berarti manfaat yang 

dihasilkan sama dengan biaya yang 

dikeluarkan. Sedangkan bila NBCR < 1, 

berarti manfaat yang dihasilkan lebih 

kecil dari pada biaya yang 

dikeluarkan.Sebaliknya, bila nilai NBCR 

>1, berarti manfaat yang dihasilkan lebih 

besar dari pada biaya yang 

dikeluarkan.Dalam keadaan seperti ini, 

keputusan investasi diterima ataupun 

ditolak dapat ditentukan dengan melihat 

nilai NBCR, yaitu investasi dapat 

diterima bila NBCR >1, artinya manfaat 

yang dihasilkan lebih besar dari pada 

biaya yang dikeluarkan.Untuk lebih 

jelasnya perhitungan nilaiNBCR UD. 

Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 

adalah sebagai berikut: 

 

 

NBCR pada DF 7%  = 
PV (+) 

PV(-) 

= 
53.186.240.625 

2.500.000.000 

 

= 21,27 

 

Berdasarkan perhitungan NBCR 

diperoleh nilai 21,27.Hal ini berarti bahwa 

setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan 

akan menghasilkan manfaat bersih sebesar 

Rp 21,27. Dengan demikian, dikarenakan 

nilai NBCR lebih dari 1 yaitu 21,27> 1, 

maka berdasarkan kriteria NBCRdapat 

disimpulkan bahwa UD. Milhy Jaya di 

Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen layak untuk 

dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

c) Internal Rate of Return (IRR) 

IRR (Internal Rate of Return) 

merupakan tingkat discount rate yang 

menghasilkan NPV sama dengan nol. Jika 

hasil perhitungan IRR lebih besar dari 

discount factor, maka dapat dikatakan 

investasi yang akan dilakukan layak untuk 

dilakukan. Jika sama dengan discount 

factor, maka investasi yang ditanamkan 

hanya balik modal, sedangkan jika IRR 

lebih kecil dari discount factor maka 

investasi yang ditanamkan tidak layak. 

Untuk lebih jelasnya perhitungan 

nilaiIRR UD. Milhy Jaya di Desa Tanoh 

Anoe Kecamatan Jangka Kabupaten 

Bireuen adalah sebagai berikut: 

 

 

 

IRR = I1 +  
(NPV1) 

(i2-i1) 
(NPV1 - NPV2) 
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IRR = 7% +  
50.686.240.625 

(521%-7%) 
(50.686.240.625 – (– 4.541.278) 

IRR = 7% +  
50.686.240.625 

514% 
50.690.781.903 

IRR = 7% + 0,9999 x 514% 

 IRR = 7% + 513,95% 

 IRR = 520,95% 

   

Berdasarkan perhitungan IRR 

diperoleh nilai 520,95%, dimana IRR 

tersebut lebih besar dari suku bunga bank 

yang berlaku yaitu 7%. Hal ini 

menunjukkan  bahwa usaha ini mampu 

memberikan hasil sebesar 520,95%. 

Dengan demikian, dikarenakan nilai IRR 

lebih besar dari tingkat diskonto yaitu 

520,95% > 7 %, maka berdasarkan 

kriteria IRRdapat disimpulkan bahwa 

UD. Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 

layak untuk dilaksanakan 

 

d) Pay Back Period(PBP) 

Pay Back Period(PBP) dilakukan 

untuk mengetahui berapa lama waktu 

yang dibutuhkan agar investasi yang 

direncanakan dapat dikembalikan. Metode 

PBP mencoba mengukur seberapa cepat 

investasi bisa kembali.Karena metode ini 

mengukur seberapa cepat suatu investasi 

dapat kembali, maka dasar yang 

dipergunakan adalah aliran kas.Untuk itu 

dihitung dulu aliran kas dari proyek 

tersebut.Jika waktu yang dibutuhkan 

makin pendek, proposal investasi 

dianggap makin baik. Kendatipun 

demikian, berhati-hati dalam menafsirkan 

kriteria PBPini, sebab ada investasi yang 

baru menguntungkan dalam jangka waktu 

lebih dari lima tahun  Untuk lebih 

jelasnya perhitungan nilaiPBP UD. 

Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 

adalah sebagai berikut: 

p

n

i

icp

n

t

i

p
B

BI

TPBP


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







 1

1

1

1  

.60712.160.205

000.000.500.2
0 PBP  

21,00 PBP  

21,0PBP  

 

 

Berdasarkan perhitungan Pay Back 

Period (PBP) diperoleh nilai 0,21. Hal ini 

berarti jangka waktu yang dibutuhkan UD. 

Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 

agar investasi yang ditanamkan dapat 

kembali yaitu selama 0,21 tahun atau 

selama 2,47 bulan. Dengan kata lainmodal 

usaha (investasi) dapat kembali dalam 

waktu 2 bulan 14 hari. Jadi dapat 

dipahami bahwa kembalinya modal 

investasi dari UD.Milhy Jaya di Desa 

Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen tergolong cepat yaitu 

di bawah 5 tahun, sehingga layak untuk 

dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN  
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya 

diketahui bahwa total biaya investasi pada 

UD. Milhy Jaya di Desa Tanoh Anoe 

Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen 

adalah sebesar Rp. 2.500.000.000,-, 

sedangkan rata-rata biaya operasional 

pertahunnya sebesar Rp. 3.236.382.240,-

dan rata-rata penerimaan yang diperoleh 
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pertahunnya adalah sebesar 

Rp.16.205.232.000,-. Hasil analisis 

finansial diperoleh nilai NPV sebesar 

Rp.50.686.240.625,NBCR sebesar 

21,27, IRRsebesar520,95%danPBP 

tercapai setelah UD. Milhy Jaya dijalankan 

selama 2 bulan 14 hari, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa UD.Milhy Jaya di 

Desa Tanoh Anoe Kecamatan Jangka 

Kabupaten Bireuen secara finansial layak 

untuk diusahakan. 
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